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ABSTRAK 

 
Bunga Kamboja adalah salah satu tanaman hias outdoor yang eksklusif karena aroma dan 

warna bunganya yang khas serta berperan penting sebagai penghias tanaman tropis karena Kamboja 

memiliki ciri khas  yang ever green. Bunga Kamboja memiliki banyak jenis, akan tetapi masyarakat 

banyak yang belum mengetahui tentang jenis bunga Kamboja tersebut.  

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan pengolahan citra digital 

dalam aplikasi klasifikasi jenis bunga Kamboja, bagaimana menerapkan metode K-Nearest Neighbor 

pada aplikasi klasifikasi pengenalan bunga Kamboja dan Bagaimana menerapkan perhitungan nilai 

klasifikasi warna pengenalan bunga Kamboja pada citra bunga Kamboja. K-Nearest Neighbor 

merupakan algoritma yang digunakan untuk menghasilkan pengenalan yang mampu mengklasifikasi 

suatu obyek. Dalam penelitian ini, dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor didapatkan 

untuk klasifikasi yang tangguh terhadap training data yang memiliki banyak noise dan metode ini 

memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi serta efektif apabila training datanya besar. Kemudian juga 

menggunakan fitur warna melalui perhitungan statistis seperti rerata, deviasi standar, dan skewness 

untuk setiap komponen R, G, dan B. Nilai rerata memberikan ukuran mengenai distribusi lalu akar 

kuadrat varians dihitung sebagai deviasi standart dan skewness menghitung nilai ketidaksimetrisan 

sebai klasifikasi warna. 

Hasil penelitian ini adalah menambahkan deteksi tepi pada gambar sehingga user dapat 

mengetahui hasil gambar yang telah dideteksi tepi.. Menambahkan metode lain seperti proses ekstraksi 

ciri yang menggunakan  metode PCA untuk menghasilkan tingkat akurasinya yang akurat. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan pengembangan lebih lanjut terhadap antarmuka 

sistem, sehingga sistem lebih mudah digunakan. 

 

 

 

Kata Kunci  : Pengenalan, Bunga Kamboja, Algoritma K-Nearest Neighbor. 
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I. LATAR BELAKANG 

Tanaman bunga Kamboja 

merupakan salah satu tanaman hias 

outdoor yang eksklusif karena 

aroma dan warna bunganya yang 

khas serta berperan penting sebagai 

penghias tanaman tropis karena 

Kamboja memiliki ciri khas  yang 

ever green. Terlebih bunganya 

tumbuh sepanjang tahun dan 

mudah beradaptasi dengan berbagai 

iklim [5]. Banyaknya jenis bunga 

Kamboja yang mempunyai warna 

dan bentuk yang hampir sama, 

sehingga masih banyak masyarakat 

yang sulit untuk mengenali dan 

membedakan jenis-jenis dari bunga 

Kamboja. 

Pengenalan suatu objek 

merupakan suatu hasil yang mudah 

dilakukan oleh manusia, namun 

tidak demikian bagi sebuah mesin 

atau komputer. Seseorang dapat 

dengan mudah mengenali orang 

yang pernah dikenal sebelumnya 

walaupun hanya dengan mendengar 

suaranya dari kejahuan tanpa 

melihat langsung orang tersebut 

[2]. Minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai jenis-jenis 

bunga Kamboja bahwa setiap jenis 

bunga Kamboja memiliki warna 

bunga yang berbeda-beda 

tergantung dengan jenisnya. 

Penelitian ini mencoba 

memberikan alternatif baru untuk 

perhitungan nilai klasifikasi warna 

statistis yaitu fitur warna seperti 

rerata, deviasi standar, dan 

skewness. Fitur-fitur tersebut dapat 

digunakan untuk kepentingan 

identifikasi tanaman hias [3]. Oleh 

karena itu dapat digunakan juga 

untuk jenis bunga Kamboja pada 

nilai setiap komponen R, G, dan B 

dari fitur warna rerata, deviasi 

standar, dan skewness. 

Setelah itu penggunaan fitur 

warna rerata, deviasi standar, dan 

skewness nantinya dicari jumlah 

nilai warna rgb pada masing-

masing blok pada data training 

akan dijumlahkan jumlah nilai fitur 

warna rgb masing-masing blok 

pada data testing. Maka jumlah 

nilai dari blok yang paling mirip 

atau mendekati dengan data hasil 

identifikasi. Pengukuran kedekatan 

menggunakan jarak Euclidean 

Distance yang paling minimum. 

Jumlah nilai dari data testing yang 

paling mirip atau mendekati dengan 

hasil training itulah yang dianggap 
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sebagai bunga dikenali untuk hasil 

klasifikasi. 

 Berdasarkan hasil tinjauan 

diatas, maka penulis membuat 

suatu “Sistem Aplikasi Pengenalan 

Bunga Kamboja Menggunakan 

Algoritma K-Nearest Neighbor” 

untuk dapat mengklasifikasikan 

jenis-jenis bunga Kamboja. Oleh 

karena itu pada hasil penelitian ini, 

dan diharapkan dapat membantu 

khususnya para pemula dalam 

budidaya jenis bunga Kamboja 

secara tepat dan lebih praktis. 

 

II. METODE  

Statistika Warna (Median, 

Standart Deviasi dan Skewnessfi) 

Fitur warna dapat diperoleh 

melalui perhitungan statistis seperti 

rerata, deviasi standar, dan skewness 

[4]. Sebagai contoh, fitur-fitur 

tersebut dapat digunakan untuk 

kepentingan identifikasi tanaman 

hias. Perhitungan dikenakan pada 

setiap komponen R, G. dan B.  

Persamaan rerata memberikan 

ukuran mengenai distribusi dan 

dihitung dengan menggunakan 

rumus: 


 


M

i

N

j

ijP
MN 1 1

1


.........................(1) 

Pada rumus rerata 

mendapatkan nilai ukuran distribusi, 

maka Varians menyatakan luas 

sebaran distribusi. Akar kuadrat 

varians dinamakan sebagai deviasi 

standar. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitungnya 

sebagai berikut: 


 


M

i

N

j

ijP
MN 1 1

2)(
1



...........(2) 

Setelah nilai varians atau 

deviasi standart selesai, maka citra 

Skewness atau kecondongan 

menyatakan ukuran mengenai 

ketidaksimetrisan. Distribusi 

dikatakan condong  ke kiri apabila 

memiliki nilai skewness berupa 

bilangan negatif. Sebaliknya, 

distribusi dikatakan condong  ke 

kanan apabila memiliki nilai 

skewness berupa bilangan positif. 

Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitungnya sebagai 

berikut: 

3

1 1
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Adapun Flowchart proses 

fitur warna dapat dilihat pada gambar 

1. 

Gambar 1. Flowchart proses 

fitur warna 

 

K-Nearest Neighbor (KNN) 

Tahap terakhir setelah tahap 

fitur warna adalah proses klasifikasi. 

Pada penelitian ini proses klasifikasi 

digunakan dengan metode algoritma 

K-Nearest Neighbor (KNN). K-

Nearest Neighbor merupakan metode 

klasifikasi yang terhadap training 

data yang memiliki banyak noise dan 

metode ini memiliki tingkat akurasi 

yang cukup tingg serta efektif 

apanila training datanya besar.  

Sesuai dengan prinsip kerja 

K-Nearest Neighbor yaitu 

mencari jarak terdekat antara data 

yang akan dievaluas dengan K 

tetangga (Neighbor) terdekatnya 

dalam data pelatihan. 

Persamaan   dibawah   ini   

menunjukkan   rumus  perhitungan 

untuk mencari jarak terdekat dengan 

d adalah jarak dan p adalah dimensi 

data dihitung menggunakan rumus 

Euclidean distance [1]:  

   .........(4) 

Dengan keterangan indeks 

sebagai berikut : 

: sampel data 

: data uji 

i   : variabel data  

d  : jarak 

Adapun Flowchart algoritma 

K-Nearest Neighbor (KNN) dapat 

dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berikut adalah hasil tahap 

implementasi dan hasil skenario uji 

coba untuk mengetahui hasil 

klasifikasi metode fitur warna dan 

KNN dalam melakukan klasifikasi 

citra bunga kamboja. 

 

Implementasi  

Tampilan form klasifikasi 

atau data testing dari sistem aplikasi 

klasifikasi bunga kamboja tersebut 

memiliki tombol menu yang 

digunakan, sebagai berikut 

keterangan dari menu tersebut : 

1. Tombol Klasifikasi Warna. 

Berfungsi untuk memproses 

gambar yang diinputkan 

perhitungan statistis seperti rerata, 

deviasi standar, dan skewness 

untuk setiap komponen R, G, dan 

B. 

2. Tombol Proses. Berfungsi untuk 

menghasilkan hasil klasifikasi 

pengenalan jenis bunga yang telah 

diuji. 

3. Tombol Data Training. Berfungsi 

untuk masuk ke form data 

training. 

Gambar 3. Tampilan form 

klasifikasi 

 

Hasil Skenario Uji Coba 

Dalam pengujian aplikasi ini 

dilakukan 3 sampel bunga bunga 

kamboja atau plumeria yaitu 

Plumeria Obtusa, Plumeria Rubra, 

dan Plumeria Cendana.. dengan 

masing-masing gambar berukuran 

160x120 piksel. Berikut merupakan 

tabel hasil uji coba terhadap masing-

masing sampel : 
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Tabel 1. Hasil Uji Coba Skenario 

 

Dari hasil skenario uji coba 

dapat dijelaskan bahwa hasil dari 

proses training dan proses testing di 

masing-masing skenario adalah : 

Skenario 1 : Menghasilkan nilai 

benar 16 dan nilai salah 

2, maka prosentase 

akurasi didapat sebesar 

88,9%. 

Skenario 2 : Menghasilkan nilai 

benar 23 dan nilai salah 

4, maka prosentase 

akurasi didapat sebesar 

85,2%. 

Skenario 3 : Menghasilkan nilai 

benar 31 dan nilai salah 

5, maka prosentase 

akurasi didapat sebesar 

86,1%. 

Skenario 4 : Menghasilkan nilai 

benar 37 dan nilai salah 

8, maka prosentase 

akurasi didapat sebesar 

82,2%. 

Skenario 5 : Menghasilkan nilai 

benar 41 dan nilai salah 

13, maka prosentase 

akurasi didapat sebesar 75,9%. 

Jadi, kesimpulannya dari skenario 

uji coba semakin banyak gambar 

training akan membuat akurasi aplikasi 

semakin tinggi yaitu menghasilkan nilai 

prosentase 88,9%. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba, 

skenario pengujian dan 

implementasi metode K-Nearest 

Neighbor kedalam hal 

pengenalan bunga kamboja, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Membantu 

Mengimplementasikan 

pengolahan citra digital 

pada sistem aplikasi 

pengenalan bunga Kamboja 

yang telah berhasil dibuat 

dan di uji cobakan.  

2. Membantu membangun 

sistem aplikasi pengenalan 

bunga Kamboja dengan 

menerapkan metode K-

Nearest Neighbor yang 

mana menggunakan rumus 

Euclidean Distance untuk  

dapat melakukan klasifikasi 

dengan akurasi sebesar 

88,9%.  

3. Penerapan perhitungan nilai 

klasifikasi warna statistis 

Skenario  Data Hasil  Prosentase  

Training Testing  Benar  Salah 

1. 42 18 16 2 88,9% 

2. 33 27 23 4 85,2% 

3. 24 36 31 5 86,1% 

4. 15 45 37 8 82,2% 

5. 6 54 41 13 75,9% 
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seperti rerata, deviasi 

standar, dan skewness untuk 

setiap komponen R, G, dan 

B. Kedua metode digunakan 

untuk pencocokan agar 

dapat berjalan dengan baik 

dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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